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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Produktivitas merupakan cara seseorang untuk mencapai hasil kerja

diharapkan berdasarkan potensi sumber daya yang ada pada manusia.
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Ekonomi juga merupakan senarai aktivitas manusia yang kaitannya
dengan produksi, distribusi, sirkulasi, dan konsumsi barang atau jasa. Ekonomi

juga dikatakan perangkat ilmu yang menerangkan tata cara menghasilkan,
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membagi serta memakai barang dan jasa dalam masyarakat, sehingga kebutuhan
mereka terpenuhi. Pertumbuhan dan perkembangan ekonomi, seperti, di
Indonesia semakin lama semakin pesat tersebab perusahaan-perusahaan yang
semakin banyak didirikan oleh pihak pemerintah maupun swasta, dan

menyebabkan adanya persaingan di berbagai bidang.
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Dalam suatu perusahaan terdapat beberapa orang atau organisasi yang
merupakan wadah atau tempat yang digunakan untuk melakukan kerjasama, dan
akan berkembang baik apabila di awal terdapat rencana atau tujuan yang telah

disepakati. Organisasi akan berkembang dengan baik tergantung pada sumber



daya (source of power) yang tersedia, baik sumber daya manusia (SDM) maupun
sumber daya lainnya. SDM sangat dibutuhkan dalam organisasi swasta maupun
pemerintah. Sedianya sebagai bagian aktivitas pelayanan.
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mencapai suatu maksud atau tujuan.® Dalam hal ini, keberhasilan dalam proses
pelayanan terhadap masyarakat tidak terlepas dari peran semua stake holders,
yaitu pimpinan dan tenaga pelayan di sebuah toko tersebut dalam menjalankan
tugasnya.® Mengingat pentingnya peran disiplin kerja, diharapkan tenaga kerja
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diungkapkan oleh Almitraf bahwa, keberhasilan dan kegagalan seseorang dalam

kepemimpinannya tidak hanya ditentukan oleh keterampilan teknis yang
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dimilikinya, akan tetapi ditentukan pula oleh keahliannya dalam menggerakkan
bawahan untuk bekerja. Dengan kata lain, dalam hal ini pimpinan toko Toko
Pasific, harus memperhatikan disiplin kerja bawahannya mengingat betapa
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diamanahkan kepadanya dengan baik. Kedua, belum adanya kesadaran untuk
memanfaatkan waktu seefisien mungkin. Ketiga, seringkali ditemukan beberapa
dari mereka yang tidak masuk tanpa adanya keterangan yang jelas. Keempat,
pada saat berlangsungnya jam buka toko, terdapat tenaga kerja yang belum
berada di tempat. Kelima, bahkan masih terdapat tenaga pekerja yang kurang
cermat mengatur waktu da amsenaN rang. Kelalaian demikian kentara
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana strategi implementasi disiplin kerja pegawai yang dilakukan oleh
pimpinan Toko Pasific untuk meningkatkan pelayanan berbasis islami?
2. Apa saja faktor pendu ng San Zzzbat dalam membangun disiplin
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna:

1. Manfaat praktis
1. Bagi Peneliti
Bagi peneliti dapat memberikan pengetahuan, mengajari bersikap disiplin

hingga tumbuhnya sikap kepedulian, keteraturan dan rasa percaya diri



terhadap beberapa unsur seperti adanya sesuatu yang harus ditaati atau juga
ditinggalkan.
2. Bagi Pegawai
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi
pegawai agar meningkatkan kinerjanya di toko tersebut.

3. Bagi Pimpinan

Penelitia@fd&ar&n dapat meMQeZlg( atau pemimpin toko
untu ingk wali d{(pelayanan yang baik

F. Definisi Ko@eb
1. Disiplin Kerja‘/\/ PROBO\/
Disiplin kerja adalah sikap menghormati, menghargai serta upaya
meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang untuk mematuhi semua
peraturan dan norma yang berlaku, serta mampu menjalankan dan tidak
menghindari untuk menerima sanksi-sanksinya jika melanggar tugas dan

wewenang yang diberikan.



2. Pegawai
lalah seseorang yang memberikan kontribusi besar terhadap
keberlangsungan dari suatu organisasi instansi. Dimana pegawai ini
mengabdikan dirinya sesuai dengan aturan yang sudah ditetapkan
sebelumnya.
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1. Hari Mulyadi, dengan judul “Pengaruh Motivasi Dan Disiplin Kerja

Pegawai Terhadap Kinerja Pegawai Pada Departemen Weaving PT. Adetex
Cabang Banjaran Kab. Bandung”, dengan hasil penelitiannya: bahwa
masalah Kinerja pegawai yang dialami Departemen Weaving PT. Adetex,
selain dapat dilihat dari adanya penurunan output tingkat kualitas maupun

kuantitas kerja yang dihasilkan, dapat juga dilihat dari adanya pegawai yang



terlambat masuk kerja yang terbukti dari telatnya pegawai “ngetok” kartu
ketokan kehadiran, dan tingkat absensi yang masih rendah karena selalu ada
pegawai yang tidak masuk kerja tanpa ada keterangan. Fenomena yang
dialami perusahaan harus segera ditanggulangi sebab akan menghambat
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dengan hasil penelitian: Bahwa dalam upaya peningkatan kinerja pegawai
pada Giant Arif Rahman Hakim Surabaya, masih terdapat banyak kendala
yang dihadapi sehingga sulit untuk mewujudkan tujuan organisasi. Masih
banyak ditemukan fenomena yang terkait dengan rendahnya motivasi
pegawai seperti kurangnya inisiatif, bekerja apabila diawasi, rendahnya

pgja
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yang dilaksanakan pimpinan toko dalam menjalankan fungsi dan peranannya
untuk membangun disiplin tenaga kerja pegawai di Toko PasificDesa Maron

Kidul.
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